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3.1 Tanah 

3.1.1 Urnurn 

Dalam pandangan teknik sipil, tanah adalah himpunan material, bahan 

organic, dan endapan-endapan yang relatif lepas (loose), yang terletak diatas 

batuan dasar (bed rock). Pembentukan tanah dati batuan induknya, dapat berupa 

proses fisik maupun kimia. Proses fisik dapat teIjadi akibat adanya pengaruh 

erosi, angin, air, es, manusia, atau hancUffiya partikel tanah akibat perubahan subu 

atau cuaca, sedangkan proses kimia dapat teIjadi oleh pengaruh oksigen, 

karbondioksida, air (terutama yang mengandung asam atau alkali). 

Istilah pasir, lempung, lanau atau lumpur digunakan untuk 

menggambarkan ukuran partikel pada batas yang telah ditentukan. Kebanyakan 

jenis tanah terdiri dari banyak campuran lebih dari satu macam ukuran 

partikelnya. Tanah lcmpung belum tentu terdiri dari partikel lempung saja. Akan 

tetani daoat bercampur dengan butir-butir ukur$ID lanau maupun pasir dan 

mungkin juga terdapat campuran bahan organic. 

3.1.2 Metode Stabilisasi Tanah 

Pada penelitian ini metode stabilisasi tanah digunakan metode di 

laboratorium, adapun langkah-langkah yang dilaksanakan dilaboratorium adalah 

sebagai berikut: 
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1.	 samplmg tanah disturb dan undlStriib dan Iapangan ( proyek ) dlpersmpkan 

ooUlK YJI :mat 81m mil< faRm QaR sifit-siBt maanik tanah 

2.	 data kadar air asli dan kadar air optimum digunakan untuk pencampuran 

air pada campuran stabilisasi. 

3.	 Variasi campuran pada umumnya pada enam versi misalnya 2%,4%,6%, 

8%, 10% dan 12%. 

4.	 Pencampuran stabilisasi, benda uji atau sample sesuai dengan SNI No : 

1743- F, 1989 tentang Panduan Pengujian Kepadatan Berat Untuk Tanah, 

Yayasan Bidang Penerbitan PU, DPU RI. 

5.	 Volume air yang dicampurkan pada sample stabilisasi ditentukan 

berdasarkan kadar air tanah asli dan kadar air optimum tanah asli padat. 

6.	 sample untuk uji konsolidasi, tekan bebas dan lain-lain, dibentuk dari uji 

pemadatan proctor. 

7.	 husil akhir dari uji untuk stabilisasi, akan dapatkan data nilai qu uji tekan 

bebas atau uji yang lain sejenis, dati masing-masing variasi campuran. 

8.	 Plot pada grafik, absis variasi campuran dan ordinat quo Tentukan 

berdasarkan grafik tersebutkadar aditifyang optimum. 

9.	 selanjutnya jika pengujian tidak menggunakan uji durabilitas atau 

pemermnan atau curring time, uji sample stabilisasi selesai. 

10. Pemeraman dilaksanakan dengan membentuk sample uji untuk uji tekan 

bebas atau sejenis, dengan melanjutkan pengujian sample dengan kadar 

aditif optimum. 

___~I 
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11. Ujl untuk pemeraman, durabilitas, curnng time pada sample kadar adltif 

optlHiilm b0fvanasl (l011gan waKfu. Biasanya tlengan v:anasi 0 had, 3 hart, 

7 hari, 14 hari, 21 hari, dan seterusnya kelipatan satu minggu. 

3.1.3 Klasifikasi Tanah 

Sistem klasifikasi digunakan untuk mengelompokkan tanah sesuai dengan 

prilaku umum dari tanah pada kondisi fisis tertentu. Tanah yang dikelompokkan 

dalam urutan berdasar satu kondisi fisik tertentu bisa saja memplIDyai urutan yang 

tidak sama jika didasarkan kondisi fisik tertentu lainnya. 01eh karena itu sejumlah 

sistem klasifikasi telah dikembangkan disesuaikan dengan maksud yang 

diinginkan oleh sistem itu. 

Berdasarkan pemakaiannya, saat ini ada dua sistem klasifikasi yang dapat 

digunakan untuk keperluan teknik yaitu Unified Soil Classification Sistem dan 

AASHTO (Hary Christady Hardiyatmo, 1992). 

Klasifikasi tanah mcnurut AASHTO (American Association of State 

IIighway and Tranportatirm Officials r:Iassification) berguna lUltuk: menentukan 

kualitas tanah guna perencanaan timbunan jalan, subbase dan subgrade. Karena 

sistem ini dalam prakteknya harus mempertimbangkan maksud aslinya. 

Menurut Hary Christady Hardiyatmo (1992) Klasifikasi tanah sistem 

Unified diperkenalkan pertama kali oleh Cassagrande (1942), kemudian direvisi 

oleh kelompok teknisi dari USBR (Unified State Bereau ofReclamation). Dalam 

bentuk yang sekarang, sistem ini banyak digunakan oleh berbagai konsultan 

geoteknik. 
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Klasifikasi tanah berdasarkan batas konsistensi tanah, menurut sistem 

klasifikasi unified adalah sebagal benkut: 
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Bagan Plastisitas 
Untuk klasifikasi tanah berbutir-halus dan flaksi 
halus dan tanah berbutir-kasar 
Batas Atterberg yang JigambarkaJl di bawah yang 
diarsir merupakan kalsifikasi batas yang 
membutuhkan symbol ganda 
Persatuan garis A 

PI =0,73(U - 20) 

I I I A 1- 1 

I I A 
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Batas cair 

Manual untuk identitiftkasisecara visual dapat dilihat dalam
 
ASTM Designation D-2488
 

Gambar 3.1 Grafik Sistem Klasifikasi Tanah Unified 

I 
! 



..~ 

14 

Tabe13.1 Sistem K1asifikasi Tanah UnifledUntuk TanahLempung 

Lanau tak organic dan pasir sangat halus, serouKDatuan atau 
ML 

pasir halus berlanau atau berlempung. 

Lanaudan · Lempung tak organic dengan plastisitas rendah 

lempung batas cair CL sedang, lempung berkerikil, lempung berpasir, 

50% atau kurang
 

Lanau dan
 

Lempung Batas
 

Cair>50%
 

berlanau.
 

Lanau organic dan lempung berlanau organic
 
OL 

· plastisitas rendah. 

Lanau tak organic atau pasir halus diatomae, lanau elastis MH 

· Lempung tak organic dengan plastisitas tinggi. CH 

Lempung organic dengan plastisitas sedang sampai tinggi OH 

! 

sampai 

lempung 

dengan 
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KlasIfikaSI tanaIi menurut uses adalah sebagai befiKUt: ~ 

60 ~ 
CLAY
 

20 80 

~ 
Cd ~ 

Q..~ 60 SANDY CLAY SILTY CLAY \40 ~
 
Q 

CLAY SAND CLAY SILT
 

SILTV SAND SANDY SILT
 

100 ~ • .. • • • \. • • • ... 0 
o 20 40 60 80 100 

LANAU
 

6 USCS (UNTUK TEKNIK SIPIL)
 
(sumber: Laboratorium Mekanika Tanah UII FTSP, uti) 

Gambar 3.2. klasifikasi tanah uses 
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3.1.4 Sifat- Sifat 'I'anah 

1. Sdat l'lslk I aRab 

Pengujian sifat fisik tanah bertujuan mengetahui warna, bentuk butiran 

dan ukuran butiran. Adapun pengujian yang dilakukan pada penelitian ini hanya 

untuk mengetahui ukuran butiran. 

a. Uji Hidrometer 

Dntuk tanah berbutir halus (1010s saringan no. 200) dapat diketahui dengan 

pengujian hidrometer. Analisis hidrometer didasarkan pada prinsip. pengendapan 

(sendimentasi) butir- butir tanah dalam air. 

b. Analisa Distribusi Butiran 

Tanah uji disaring melewati susunan saringan standar menurut standar 

ASTM D 422-72. 

2. Sifat Mekanis Tanab 

a. Indeks Properties Tanab 

Pada segumpal tanah dapat terdiri dati dua atau tiga bagian. Dalam tanah 

yang kering hanya akan terdapat dua bagian, yaitu butir- butir tanah dan pori- pori 

udara. Dalam tanah yang jenuh juga terdapat dua bagian yaitu bagian padat atau 

butiran dan air pori. Dalam keadaan tidak jenuh, tanah terdiri dati tiga bagian 

yaitu bagian padat atau butiran, pori- pori udara dan air pori. Bagian- bagian dati 
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tanilh ltu sendm dapat dlgambarkan dalam bentuk diagram fase, sepert1 pada 

gam5ar 3.3 

Wa 

Ww 

Ws 

W 

Udara 

Air 

Butiran 

Va 

Vv 

vVw 

Vs 

Gambar 3.3 Diagram Fase Tanah (He Hardiyatmo, 1992)
 

Dari gambar tersebut dapat dibentuk persamaan sebagai berikut:
 

W=Ws-Ww 

V=Vs-Vw-Va 

Vv= Vw- Va 

dengan: 

Ws = berat butiran padat 

Ww = berat air 

v.S' = volume butiran padat 

Vw = volume air 

Va = volume udara 

Vv = volume pori 

Berat udara (Wa) dianggap sarna dengan noL 
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Beberapa defiriisl dan lStilali yang dlpakai unttiK menyatakan hubungan

liliMligaR antarajwula1' blllh ail (!au uda r3 iMam i3uali se1 mgai he! ikol 

a.	 Kadar Air (w) 

Kadar air (w) atau water content didefinisikan sebagai perbandingan 

antara berat air (Ww) dengan berat butiran padat (Ws) dati volume tanah 

yang diselidiki 

w= Ww x 100% (3.1) 
Ws 

b.	 Berat Volume Tanah 

Berat volume (y) adalah berat tanah per satuan volume, dengan rumus 

dasar: 

Y= Ww +Ws . (3.2) 
V 

c.	 Berat Jenis (Spesijic Gravity, Gs) 

Berat jenis adalah perbandingan antara volume butiran tanah dengan 

volume air 

GS!!II ,- .......
yw ys.yw1/ •••••••••••••••••••••••••	 ,. (3 .3) 

Berat jenis tidak mempunyai satuan. 

.., 
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b. Batas-Batas Konsistensi Tanah 

Apabila tanah bemutlr lialus mengandung mmeraI tempung, maka tanah 

tersebut bila diremas tidak akan pecah/ retak. Sifat kohesif ini disebabkan karena 

adanya air yang terserap (absorbed water) dikeliling partikellempung. Atterberg 

dari Swedia telah mengembangkan suatu metoda untuk menjelaskan sifat 

konsistensi berbutir halus pada kadar air yang bervariasi. Bila kadar air tinggi, 

campuran tanah dan air menjadi sangat lembek seperti cairan. Atas dasar air yang 

dikandung tanah, tanah dapat dibedakan menjadi empat keadaan dasar yaitu: 

padat, semi padat, plastis dan cair, seperti pada gambar 3.3 

Kadar air dinyatakan dalam persen, pada transisi dati keadaan padat ke 

semi padat disebut batas susut (shringkage limit). Kadar air pada transisi dati 

keadaan semi padat ke plastis disebut batas plastis (plastis limit) dan dari keadaan 

plastis ke keadaan cair dinamakan batas cair (liquid limit). 

-~ s.m' ""'" I PI~" I C,I,	 • 

Batas Susut Batas Plastis Batas Carr	 ! 

Gambar 3.4 Batas- Batas Atterberg (Braja M.Das, 1988) 

1.	 Batas Cair/ Liquid Limit (LL).
 

Batas Cair didefinisikan sebagai kadar air pada kondisi ketika tanah
 

mulai berubah dari plastis menjadi cair atau sebaliknya yaitu batas antara
 

keadaan cair dan keadaan plastis. 
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2. Batas Plastis/ Plasilc Limn (PLy 

rJidef'hljsj~all se1mgai halla! ail 1'3113 hedmJllkao 3iilm3 d3ei3'II"3Sfis il3il 

semi padat, yaitu prosentase kadar air pada saat tanah mulai retak. 

, 

II 

3. Batas SusutJ Shrinkage Limit (SL) 

Keadaan kadar air pada kedudukan antara daerah semi padat dan padat, 

yaitu prosentase kadar air dimana pengurangan kadar air selanjutnya 

tidak mengakibatkan perubahan volume tanah. Batas susut dinyatakan 

dalam persamaan: 

SL- (ml-m2) 
- m2 

_ (VI-V2)rw *100% 
m2 

(3.5) 

Dengan:
 

MI = berat tanah basah dalam cawan percobaan (gr)
 

M2 = berat tanah kering oven (gr)
 

VI = volume tanah basah dalam cawan (cm3
)
 

V2 - volume tanah kering oven (cm3
)
 

1. Indeks Plastisl Plasticity Index (PI) 

lndeks plastis tanah adalah selisih antara batas cair dan batas plastis 

tanah. lndeks plastis didapatkan bedasarkan rumus: 

PI = LL - PL '" (3.6) 

Dengan: PI = indeks plastisitas 

LL= batas cair
 

PL= batas plastis
 

_I
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SepertI dlsebutkan pada Bab 1 bahwa tanah berbutir hatus memi1tki 

pengembangao. dan. SIlSuI yang Iitlggi, henlasarbll hams-Jmias ]WIISiSleliSi yang 

didapat dari penelitian maka pengembangan suatu tanah dapat diketahui, 

berdasarkan penelitian Holtz and Gibbs ( 1956) seperti table berikut, 

Tabel 3.2. Klasifikasi Pengembangan Tanah Berdasarkan Indeks Plastisitas dan 

Shringkage Limit 

Data frqm Index Test Probable Degreof 

Plasticity Index Shringkage Expansion ( % Expansion 

Limit Total Volume 

Change) 

>35 <11 >30 Very High 

1--- --
25-41 7-12 20-30 High 

15-28 10-16 10-20 Medium 

<18 >15 <10 Low 

-

Penclitian lain yaitu dilakukan oleh Chen ( 1988 ), hasil penelitJan 

mengenai pengembangan tanah berdasarkan plastisitas indeks terlampir pada table 

berikut, 

Tabel 3.3. klasifikasi Pengembangan Tanah Berdasarkan Indeks Plastisitas 

Swelling Potential Plasticity Index 

Low 0-15 

Medium 10-35 

High 20-55 

I 
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Penehtian Raman ( 196'7 ) memmJUkkan deraJat pengeml5angan dati fiIDgsi 

m-Q@ks pl3StiSitag dan. iild'eKs SUSlll, tetla:Ulpir palla la1l1e her ik ill, 

Tabel 3.4. Klasifikasi Pengembangan Tanah Berdasarkan Indeks Plastisitas dan 

Indeks Susut 

PI(%) SI(%) Degree ofExpansion 

<12 <15 Low 

12-23 15-30 Medium 

23-32 30-40 High 

>32 >40 Very High 

c. Vji Proktor Standar 

Pengujian ini dilakukan untuk mencari hubungan kadar air dengan berat 

volume tanah, dan untuk mengevaluasi tanah agar memenuhi persyaratan 

kepadatan. Selaqjutnya terdapat satu nilai optimum tertentu untuk mencapai nilai 

berat volume kering yang maksimum. 

Oerajat I\epadatan tanah diukur dari bera! volume keringnya. Hubungan 

b@rat volume berat kering (yk) dengan hera! volume basah (yb) dan kadar aimya 

(w) dinyatakan: 

ybric =-, '" (3.7)
l+w 

Kurva yang dihasilkan dari pengujian menunjukkan nilai kadar air yang 

terbaik untuk m~ncapai berat volume kering terbesar atau kepadatan maksimum 

(MOD). Kadar air pada keadaan ini disebut kadar air optimum (Optimum 

Moisture Content) atau OMC. 
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Pemadatan tanaJi berpengartili pada kUalitas tanan, yaim.
 

1 mei11UgJ?alEan tim! gese. Immli
 

2. mengurangi sifat mudah mampat dan permeabilitas 

3. mengurangi pembahan volume sebagai akibat pengurangan kandungan 

air mmcsimmn yang dapat mengisi pori- pori. 

Untuk penambahan volume air pada campuran tanah opt + bahan stabilitatoT, 

dinyatakan: 

V = Wcamp * (:~oO:~~~a -lJ	 ( 3.8) 

Dengan:	 V = Volume air yang ditambahkan
 

Wcamp = berat tanah + bahan tambah
 

OMC = kadar air optimum
 

Wmula = kadar air awal 

d. Uji Tekan Bebas (Unconfmed Compression Test) 

Mmcsud ~ari percobaan ini adalah untuk menentukan basarnya sOOut gesek 

dalam tanah (<1», kohesi tanah ( c ), dan kuat tekan tanah. Khusus untuk sample 

tanah kohesif(lempungjenuh air), tidak memiliki <I> (<I> ~ 0). 

Kuat tekan bebas tanah adalah tekanan vertical yang diberikan untuk 

menekan silinder tanah sampai pecah atau besarnya tekanan yang menyebabkan 

pemendekan tan(jh hingga 20%, bila tanah sampai pemendekan 20% tidak pecah. 

Benda uji berbentuk silinder , tinggi silinder hams antara 2 sampai 3 kali 

diameter. 
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Q(KN) 

1
 
---.--

H 

jnTjT
:-:-:.:-:

111\ 111:!1 

D 

Gambar 3.5 Kuat Tekan Bebas 

Kuat tekan bebas dinyatakan dalam: 

Qqu =f A (3.9) 

dengan : qu = kuat tekan bebas 

Q = besar tekanan vertical 

A =luaspennukaan 

i. 
Menghitung kohesi tanah dinyatakan dalam: 

c = ---.!!!:!.2tga , (4.0) 

dengan : c = kohesi tanah (t/m
2

) 

a = sudut pecah ( 0 ) 
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MengIlitiiIlg sud"\lt gesek tmuih dmyatakan dalam: 

¢J 2ea 45) ~ 

dengan : ~ = sudut gesek dalam tanah ( 0 ) 

a = sudut pecah tanah ( 0 ) 

Kekerasan lempung diukur dari besamya qu, sehingga dapat dibedakan menjadi 

beberapa tingkatan, berikut table: 

Tabel3.5 Klasifikasi lempung 

Sangat lunak 0-25 

Lunak 25 -50 

Sedang / Medium I 50 -100 

Kenyal / Stiff(kaku) 

Sangat kenyal 

100 - 200 

200-400 

Keras/Hard I >400 

e. Uji Triaksial Type UU 

Pada pengujian triaksial ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

besarnya tegangan geser (0"1) juga ketahui besarnya tegangan normal (0"3). 

Setelah mengetahui besarnya tegangan geser dan tegangan normal maka dapat 

dieari nilai kohesi ( e ) dan sudut geser dalam (Qu) dari suatu tanah. 
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OJI I mlksm( dapat dl1aksanakan dengan tiga cara: 

1. Lgl lriakSiw. (l}jC(jnSluu1flln}-Tlndtlilne,lflak lelkc'ii.,Stilidasi lak le.ella-i.·idSi, 

(UD) 

2. Uji Triaksial Consolidated-UndrainedCterkonsolidasi - tak terdrainasi) (CU) 

3. Uji Triaksial Consolidated-Drained (terkonsolidasi - terdrainasi) (CD) 

Untuk pengujian mi, persamaan kuat geser pada kondisi Undrained dapat 

dinyatakan dalam persamaan: 

Cu = 0"1- a3 = !'ladj = qu (4.2)
2 2 2 

dengan: Aadj = tegangan deviator 

Cu =kohesiun~ained 

3.1.4 Kuat Geser Tanah 

Kekuatan geser suatu massa tanah merupakan perlawanan internal tanah 

tersebut per satuan luas terhadap keruntuhan atau pergeseran sepanjang bidang 

geser dalam tan~ yang dimaksud. Ulltuk itu hal1.1s diketalmi sifat- sifat ketahanan 

penggeser tanah tersebut. 

Mohr (1910) memberikan teori mengenai kondisi keruntuhan suatu bahan, 

bahwa keruntuhan suatu bahan dapat terjadi oleh akibat adanya kombinasi 

keadaan kritis dari tegangan normal dan tegangan geser pada bidang runtuhnya. 

Fungsi antara tegangan nonnal dan tegangan geser dengan bidang 

runtuhnya, dinyatakan dengan persamaan: 
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I 

I 
I 

'f j (0=) .	 ~ 
, 

dengan:	 T = tegangan geser (pada saat runtuh) 

(J" = tegangan nonnal 

Kenmtuhan tanab digambarkan dengan garis yang ditunjukkan dalam kurva 

r 
R 

e 

L eP 
T=- C + atgt/J 

T =f((J")~ _ 

,../..--
// 

/ 

~/// 

" 

----

(j 

Gambar 3.5 Kriteria Keruntuhan Tanah Menurut Mohr dan Coloumb 

(Mekanika Tanah I, Hary Christady,1992) 

Menurut Coloumb (1776) kekuatan geser tanah dinyatakan dengan 

persamaan berilqIt:
 

T =- C + atgt/J (4.4)
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dengan : r - kUat geser tiillan (t I nf) 

.	 t '2~C	 Kollesi lana' (i I 111\ 

¢ =	 s~dut gesek dalam tanah ( 0 ) 

CY = tegangan normal pada bidang nmtuh (t / m2
) 

Persamaan (4~) disebut kriteria kegagalan Mohr-Co1oumb, garis-_.. 

selubung kegagalan dari persamaan tersebut dilukiskan dalam gambar (3.5). 

Pengertian mengenai kenmtuhan suatu bahan dapat diterangkan dalam 

gambar 3.5. Jik& tegangan barn mencapai titik P, keruntuhan geser tidak terjadi. 

Kenmtuhan geser akan teIjadi jika tegangan mencapai titik Q yang terletak pada 

garis selubung kegagalan. Kedudukan tegangan yang ditunjukkan oleh titik R 

tidak akan pemah terjadi, karena sebe1mll mencapai titik R bahan sudah mencapai 

keruntuhan. 

Pada kondisi dilapangan, kuat geser tanah dipengaruhi oleh: 

1.	 Keadaan tan~.h (Pasjj', berpasir, keriki1, lempung, dan sebagainya) 

2.	 Jenis tanall (Pasir, lempung, lanau, kerikil, dan scbagainya) 

3.	 Kadar air 

.tnva. Dari teori konsolidasi daoat kita ketahui bahwa 

beban yang (iepat akan menghasilkan tekanan pori yang berlebih. 

5.	 Anisotropis, kekuatan yang tegak lurns terhadap bidang dasar adalah berbeda 

jika dibandingkan dengan kekuatan yang sejajar dengan bidang tersebut. 

~-~~!, 
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Untuk kondlsi dilal5oratonum trnat geser sangat mpengarahi olen. 

1 Melode peng"]tao yang .HIag !!tali 

2. Gangguan terhadap contoh tanah 

3. Kadarair 

4. Tingkat regangan 

3.2 Tanab Lempung 

-1 

Menurut L.D Wesley (I977) lempung adalah suatu istilah yang dipakai 

untuk menyatakan tanah yang berbutir halus yang bersifat seperti lempung, yaitu 

memiliki sifat kQhesi, p1astisitas, dan tidak mengandung bahan kasar yang berarti. 

Kohesi menunjukkan bahwa butir- butir tersebut melekat satu sarna 

lainnya, sedang~an plastisitas adalah sifat yang memungkinkan bahan tersebut 

dirubah- rubah tanpa 'perubahan isi atau tanpa kembali pada bentuk awal, dan 

tanpa terjadi retak / pecah. 

l
i
, 

I 

I
~, 

3.2 Tonab Lana. 

rofi cU dT------~L:<an;;;;:;;au~m""e>;;ru"'p;-.;akotr.iian~tan=ah""'b;.,-u~titiT1'hOi'ialtiiu"'s.yI<ian ' s",-'d""an.....-1tl hak------,inp;iT1'b""erii'i'Sl*l°fjr.,at.----n-n""onn."""pmlasn °d . 

stabil dalarn kehadiran air, lanau mendekati kedap air, sulit untuk padat, dan 

memiliki kepeka4U1 yang tinggi untuk mengeraso 

Tanah lanau dalam perubahan volume tanah diikuti dengan perubahan 

bentuk, keadaan ini sesuai dengan lempung yang mengalami perubahan volume 

yang diikuti dengan perubahan bentuk ( U.S.DJ, 1965 ) 
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3.3	 Arang i\ktif 

1'I.tempakati IlMfI dati l'eillJJ3kar3h zai- '."galli<: SGl'eiH kay", M3i1g hiell,jJikj 

sifat menghisap yang besar urrtuk gas, uap, zat warna dan sebagainya. Dengan 

sifat- sifat seperti itu maka diharapkan arang dapat memberikan kuat geser kepada 

tanOO lempung, dengan bisa mengikat uap air, dan gas yang berada dalam tanah 

lempung sehingga dihasilkan tanah lempung yang memiliki rongga yang lebih 

kecil dikarenak~ jumlah uap air dan gas yang berada dalam tanah lempung diikat 

oleh arang ( Vademekum Teknik, 1953 ). 

3.4	 Kapur karbid (Lime Carbide) 

Kapur karbid, dikutip dari laporan penelitian berjudul Stabilisasi Tanah 

Lempung Meng~nakan LimbOO Industri oleh Setyo Winarno pada tahlm 1996, 

adalah sisa pro~s pembuatan gas astilin yang berupa kapur kalsiurn tinggi. Sifat

sifat fisik yang dimiliki kapur karbid mirip dengan kalsium hidroksida, antara 

lain: 

a.	 mempunyai daya ikat air yang cukup tinggi 

b.	 bersifat non "@lastis, karena merupakan bOOan berbutir 

c.	 mempunyai Qau karbid yang khas 

d.	 senyawa kimia yang terbesar adalOO CaO 

e.	 memptmyai kemampuan yang cepat untuk mengendapkan Lumpur yang 

terlarut dalam air 

f.	 dapat merus&k kulit 
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Kapur karbld yang dlpiikai seoagai oalian staoitisasi pacta tanah tempung 

Seday'l telati Qlu;ji tWlllpUSisi fdilii3ily3 Ide'll :5ul'edillelilliug COliIl'dIiY of 

Indonesia (SCI) di Surabaya. (Setyo Winarno, 1996). Berikut table komposisi 

kabir karbid (SCI): 

Tabe13.6 Komposisi Kapur Karbid 

No Senyawa Kimia Kadar 

l. FeZ03 + ALz<h 3,49% 

2. CaOtotal 59,07% 

3. CaO aktif 25,39% 

4. MgO 0,89% 

5. Pb 63 ppm 

6. Cu 12 ppm 

7. P 44 ppm 

8. Bahan hilang 24,93% 

9. Bahan tak lamt 1,19% 

-


